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PENDAHULUAN

Latar belakang

Mutu data suatu kegiatan
statistik seperti sensus dan
surveli sangat tergantung pada
beberapa faktor, antara lain
metode penarikan contoh, ke-—
terampilan petugas, dan pro-
ses pengolahan data. Perenca-
naan suatu kegiatan statistik
membutuhkan suatu kerangka
induk (Master Fframed dan ke-
rangka penarikan contoh induk
CHaster Sampling Framel yang

mendasari metode penarikan
contoh yang akan digunakan.
Pada saat ini Biro Pusat
Statistik (BPS) telah memben-—
tuk kerangka induk CKI2> dan
kerangka penarikan contoh in-
duk CKCI>. KCI digunakan un-—
tuk sensus dan survei dengan
pendekatan rumahtangga maupun
usaha, dengan wilayah penca-
cahan Cwilcahd sebagal satuan
penarikan conioh. Wilcah ada-
lah suatu areal di dalam sua-
tu desaskelurahan yang mempu-
nyali identitas dan memiliki
batas yang tetap dan jelas.
Kegiatan Sensus Penduduk
1990 CSP’900 mengenal jenis
data pokok dan informasi tam-—
bahan

yvang dibutuhkan pada

setiap wilcah telah dilaksa-

nakan pada pemetaan wilcah
dan pendaftaran bangunan COk-—
tober 1988 dan Cktober 19821,
dan pencacahan data lengkap
dilaksanakan pada bulan OCkto-
ber 1890, Data yang terkumpul
melalui pemetaan dan hasil
pendaftaran bangunan SP’90-LE
Clisting bangunand berguna
untuk stratifikasi sektor u-
saha yang terdapat pada wil-
cah—-wilcah yang terpilih se-
bagai KCI sehingga lebih me-
ngefisienkan teknik pe=narikan
contoh.

Sensus penduduk yang di-
selenggarakan secara periodik
setiap sepuluh tahun merupa-

kan sumber data utama dalam

membentuk suatu *satuan con-—

toh area’ yang sesual untuk

survel penarikan contoh bi-

dang demografi, pertanian,
sosial, dan ekonomi. Statis-—
tik dapat disajikan menurut

rincian tingkat administratif
yvang dikendaki seperti nasio-
nal, éropinsi, dan kabupaten
atau kotamadya sesuai dengan

’kerangka penarikan contch’
yang digunakan.
Kerangka penarikan con-—
toh yang digunakan oleh BPS
dibedakan menjadi dua

yaitu CID

Jjenis
Kerangka daftar

CList framed dan (&2 Kerangka



area C(AdArea map framel. Ke-

rangka daftar berbentuk daf-
tar kecamatan, desa, wilcah,
dan rumahtangga, sedangkan
kerangka area berbentuk sket-
sa peta desarskelurahan dan
sketsa peta wilcah yang memu-
at batas wilayah yang Jjelas
serta legenda. Penggunaan ke-—
rangka area untuk survei je-
nis usaha akan lebih efisien
apabila dilengkapi dengan in-—
formasi tambahan, seperti
jumlah usaha rumahtangga pada
sektor—-sektor pertanian,

penggalian, industri-skerajin-

an, listrik Non-PLN, bangun-—
an, konstruksi, perdagangan,
angkutan, lembaga keuangan,

jasa perusahaan, dan jasa ke-
masyarakatan.

Wilayah pencacahan Cwil-
satuan

cah) merupakan pena—

rikan contoh yang dibentuk
untuk keperluan kerangka con-
toh berbagai sensus dan sur-
vel yang dilaksanakan selama
periode 10 tahun setelah pe-
Penduduk

laksanaan Sensus

1980 JsSP'a0D. Yang menjadi
masalahan dalam penelitian i-
ni adalah dijadikannya wilcah
KCI hasil SP'80 sebagai ke-
rangka penarikan contoch untuk
berbagai kegiatan sensus dan

Survel , seperti Surveli Perke-

2

bunan Rakyat dan Survei Ceng-—
kih tahun 1982.

Survel Perkebunan Rakyat
dan Cengkih bertujuan untuk
mengumpulkan statistik perke-—
bunan rakvyat dan cengkih yang
mencakup berbagai informasi
tentang potensi tanaman menu-
rut karakteristik dan keada-
annya, produksi, tata niaga,
keadaan rumahtangga dan peta-—
kete—

ninya, serta berbagai

rangan lain. Survei ini di-
laksanakan atas kerjasama Bi-
ro Pusat Statistik dan Direk-

torat Jendral Perkebunan.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi kesesuaian
Kerangka Penarikan Contoh In-
duk hasil Penduduk
132320 untuk Survei

Sensus
Perkebunan
Rakyat dan Survei Cengkih ta-
hun 1892,

TINJAUAN PUSTAKA
Kerangka Penarikan Contoh
Kerangka Induk C(KID

Kerangka Induk adalah

daftar yang memuat imformasi
mengenal banyaknya rumahtang-
menur ut

ga, dirinci nomor

wilcah, kode dan nama desa”s

kelurahan, kecamatan, kabupa-



ten, dan propinsi di seluruh
Indonesia.

Kerangka induk merupakan
suatu kerangka yang dibentuk
dari hasil Cmat—

SP80—-

pencocokan
ching) antara Daftar
MFD CMastier File Desad dengan
hasil pemestaan wilcah SP’Q0
yang memualt informasi tentang
seluruh nama desa dan kode
desa-kelurahan, kode perkota-
anspedesaan, nomor wilcah dan
perkiraan jumlah rumahtangga

per wilcah.

Kerangka Penarikan Con-

toh Induk C(KCID

Dengan terbentuknya ke-—

rangka induk, maka kerangka
CKCID
secara otomatis telah terben-
tuk. KCI dipilih sebanyak 20

% dari induk

penarikan contoh induk

kerangka yang

merupakan KCI kabupaten-kota-

madya. Sejalan dengan kegiat-

an SP'Q0, KCI telah dilengka-—

pi dengan informasi tambahan

yang diperoleh dari daftar

SP*Q0-LB Clisting bangunand.
Berdasarkan data yang a-

da, maka dibentuk KCI

yang

dibedakan menurut jenis sur-

vel ,

a. KCI untuk sur vel —survei

dengan pendekatan rumah-

tangga. KCI untuk survei-

32

survel dengan pendekatan

rumahtangga terdiri atas
seluruh wilcah yang terpi-
lih dalam contoh
Sensus Penduduk 1890 (SP7 -

90-5), baik daerah perko-

sSansus

taan maupun pedesaan di
kabupaten dan kotamadya.
b. KCI untuk survel —surveil
dengan pendekatan usaha.
Wilcah-wilcah dalam KCI i-
Sel uruh

kotamadya. Cb>

ni meliputi : Cad
wilcah di
Sebagian wilcah daerah
perkotaan dan pedesaan di
di kabupaten, yang terdiri
dari wilcah terpilih dalam
CSP?90-5D

sensus contoh

dan wilcah potensi dari
suatu jenis usaha.
Pembentukan KCI Propinsi
didasarkan pada KCI Kabupa=-
ten Kotamadya dengan melaku-—

kan alokasi kembali contoh

wilcah ke setiap, kabupaten~
kotamadya pada setiap propin-
si. Pengalokasian dilakukan
agar rancangan penarikan con-—
toh yang tertimbang dapat di-
fak-—

di bedakan

capai. Dengan demikian,

tor pengali hanva
menurut propinsi, daerah per-
kotaan dan pedesaan, sehingga
diperoleh sebanyak B4 faktor

pengali.



KCI Propinsi digunakan

untuk berbagai survei rumah-
tangga yang dilaksanakan oleh
BFS yang pada umumnya bertu-
juan untuk menduga nilai pa-
rameter secara nasional dan
propinsi yang dibedakan menu-
rut daerah perkotaan dan pe-

desaan.

Wilayah Pencacahan

C¥Wilcah?

Wilcah adalah bagian da-
ri suatu wilayah desaskelu-
daerah

Wil-—

rahan yang merupakan

ker ja seorang pencacah,.

cah disusun dengan ketentuan

sebagai berikut : :

a. Wilcah harus mempunyai ba~
tas~batas yang jelas baik

batas alam maupun buatan

seperti sungail, pantal Lta-

ut, danau, sawah, jalan
raya, Jjalan kereta apu,
Jalan desarkelurahan, dan
saluran irigast, dan di-

perkirakan tidak akan be-

rubah dalam jangka 5-10

tahun. Apabila wilcah ti-
dak mempunyai batas yang
jelas, maka dapat diguna-—

kan batas administratif.

b. Setiap wilayah desarkelu-
rahan dibagi habis menjadi
beberapa wilcah.

c. Setiap wilcah terdiri dari

4

200-300

rumahtangga atau
bangunan fisik bukan tem-—
pat tinggal atau gabungan

dari rumahtangga dan ba-
ngunan bukan tempat Ling-

gal. Karena suatu wilcah
harus mempunyai batas yang
jelas, maka jumlah rumah-
tangga-bangunan fisik bu-
kan tempat tinggal

lebih kecil dari 200

lebih besar dari 300,

dapat

atau

Wilcah dapat dibedakan menja-

di tiga macam yaitu

a. Wilcah Biasa WEB> adalah
wilcah yang memenuhi per-—
'syaratan di atas.

b. Wilcah Khusus (WK> adalah

wilcah yang mempunyai ka—
pasitas sekurang kurangnya
180 orang dan tertutup un-
tuk umum, misalnya asra-
ma-kompleks militer, rumah
yvatim piatu, lembaga pema-
syarakatan, panti asuhan,
biara, kompleks rumahsakit
dan sebagainya.
c. Wilcah Persiapan (WF) ada-
lah wilayah kosong yang
telah direncanakan wuntuk
daerah permukiman penduduk
atau tempat usaha.
Wilcah persiapan biasanya di

daerah perkotaan atau

yand
bersifat mendekati perkctaan

Csemi wrband), seperti daerah-



daerah pinggiran kota.

Pada waktu pembentukan
wilcah, dikumpulkan pula data
usaha

melalui Daftar SP’SC-LB. Data

rumahtangga dan jenis
ini untuk menunjang pengguna-
an wilcah sebagai Satuan Pe-
baik wuntuk

narikan Contoh,

keperluan survei pendekatan

rumahtangga maupun survei

pendekatan usaha. Berdasarkan
data pelengkap yang dikumpul -
kan, maka - wilcah-wilcah di-

stratifikasi untuk mengefi-
sienkan teknik penarikan con-
toh.

Data pelengkap yang di-
kumpulkan dibedakan menurut
dua jenis Daerah Tingkat II,
yvaitu :

a. Kotamadya
Pada kotamadya data terse-
dia lengkap untuk seluruh
wilcah yang meliputi ba-

nyaknya bangunan fisik,
rumahtangga dan usaha non-
pertanians.

b. Kabupaten
Data yang tersedia di dae-

rah kota dan pedesaan di

Kabupaten hanya terbatas
pada wilcah-wilcah yang
terpilih pada sensus con—

toh SP’90-S dan wilcah po-

tensi. Rincian data vyang

tersedia sama dengan data

5

yvang tersedia di kotamadya
dan ditambah usaha perta-—
nian secara rinci menurut
Jenis tanaman dan jenis u-—

saha pertanian yvang lain.

Sketsa Wilcah

Salah satu permasalahan

penting wyang timbul dalam
suatu survel maupun sensus a-—
dalah ’*batas®™ wilayah penca-
cahan, yang apabila tidak d4di-
menimbulkan

perhatikan akan

masalah salah cacah, lawatbt

cacah, atau cacah ganda. Oleh
sebab itu perlu dilakukan pe-—
nyesuaian antara skeltsa de-
ngan keadaan di lapang, teru-

tama batas-batasnya.

Segmen

Segmen adalah bagian da-
ri wilcah yang mempunyai ba-
tas yang Jjelas. Istilah seg-
men digunakan pada sketsa pe-
ta wilcah. Karena wilcah di-
bentuk dari beberapa segmen,
maka wilcah dibagi habis men-—
Jadi segmen.

Beberapa segmen

yvyang berdekatan dapat dike-—
lompokkan menjadi satu kelom-

pok segmen (Kelsegd.



Satuan Penarikan Contoh
Ukuran Contoh

Ukuran contoh yang di-

perlukan wuntuk pembentukan
KCI Kabupaten-Kotamadya dise-—
suaikan dengan kebutuhan con-
teh minimum bagili penyajian
data pada tingkat kabupaten~
kotamadya (daerah perkotaan +
pedesaan), yaitu 3. 000 rumah-
tangga. Besarnya ukuran con-
toh rumahtangga per kabupaten
skotamadya beragam sesuai de-—
ngan Jjumlah penduduk-rumah-
tangganya, dengan memperhati-
kan batas minimum jumlah con-
toh rumahtangga, serta kondi-
si medan dan sumber daya yang

tersedia.

Pembentukan Paket Contoh

Paket contch dibentuk
memudahkan

KCI dalam

untuk penggunaan

berbagai survei,

dan paket contoh dapat digu-

nakan untuk dua jenis surveil

atau lebih, yang tentunya

berhubungan dengan karakte-—

ristiknya, maka dari KCI di-
bentuk paket-paket contoh se-
hingga penggunaannya dapat
diatur untuk setiap pelaksa-
Seperti

naan surveli.

paket
contoh pada sub-sektor perke-—

bunan digunakan untuk

Semua

&

komoditi yang dibedakan menu-—
rut strata wilcah potensi.
Paket -paket contoh yang
dibentuk berdasarkan KCI Pro-
pinsi akan tetap dipelihara
sampal dengan akhir dasawarsa
sembilan

puluhan, Beberapa

pertimbangan yang digunakan
dalam penyusunan

toh, adalah

paket con-

a. Ukuran contoh tidak

KCI,

harus

sama dengan tetapi
merupakan bagian dari KCI.
b. Penyajian hasil suatu sur-
vel tingkat propinsi

dibedakan

yang
menurut daerah
perkotaan dan pedesaan,

maka pembentukan paket
contoh didasarkan pada KCI
Propinsi.

c. Paket contoh dirancang se-—

demikan sehingga merﬁpakan

contoh vyang tertimbang.
Apabila dikehendaki suatu
ukuran penarikan contoh

Csampling rate) yang ber-—

beda untuk daerah

yang

berlainan, maka hal ini
dapat dilakukan pada tahap
pemilihan contoh pada ma-
sing—masing daerah.

d. Wilcah khusus tidak diser-—
takan di dalam paket

toh.

con—

e. Penggunaan kelompok segmen

dapat diterapkan sebagai



satuan penarikan conteoh,
dengan membagi wilcah men-
jadi kelompok segmen vang
relatif homogen, diharap-
kan dapat menjamin contoh
vang tertimbang dan beban
ker ja petugas yang relatif
sama.
f. Pembagian wilcah menjadi
kelompok segmen akan meng-—
efisienkan pendaftaran dan
rumah-

pencacahan contoh

tangga.

Rancangan Penarikan Contoh

Rancangan Penarikan Con-

toh Daerah Perkotaan

Dari KCI propinsi untuk

setiap paket dilakukan pena-

rikan contoh wilcah dengan
peluang sama Cegual

Lityd.

probabi—
Bila dari wilcah ter-
pilih kemudian dipilih rumah-
tangga, maka metode penarikan
contoh yang digunakan adalah
penarikan contoh dua tahap.
Bila wilcah sebagai sa-—
tuan penarikan contoh diang-
gap masih terlalu besar, da-
p;t dibentuk kelompock segmen.
Pan selanjutnya dilakukan pe-
narikan contch kelompok seg-
men dengan peluang sebanding
dengan banyaknya rumahtangga

agar tercapai contoh yang

tertimbang.

Rancangan Penarikan con-

toh Daerah Pedesaan

Untuk
dibentuk

daerah pedesaan

paket-paket contoch
dengan kecamatan sebagai sa-—
contoh

dilakukan

tuan penarikan tahap
pertama. Hal ini
mengingat medan daerah pede-
saan lebih sulit dibanding
daerah perkotaan.

Banyaknya kecamatan ter-—
pilih ditentukan sesua; de—
ngan kebutuhan minimum ukuran
contch. Cara

penarikan con-

tohnya tetap harus dapat di-

gunakan untuk rancangan yang
tertimbang. Kecamatan yang
Jumlah rumahtangganya besar

dibagi menjadi sub-kecamatan

agar Jjumlah rumahtangganya

lebih homogen.

Perbaikan Kerangka Pena-

rikan Contoh Induk

Oleh karena -adanya ke-—

mungkinan berubahan wilayah

pada setiap saat, maka ke-
rangka penarikan contoh indﬁk
CKXKCID> perlu disesuaikan, se—
perti wilcgh gpersiapan yang
berubah menjadi wilcah biasa,
perubahan batas-batas segmen
serta jumlah rumahtangga-ba-

ngunan fisik yang terjadi pa-



da setiap wilcah, dengan te-
tap mempertahankan batas-ba-
tas dalam peta semaksimal
mungkin sepanjang tidak ada
perubahan wilcah yang melam-
paui batas kabupaten-kotama-
dya. Hal itu perlu dilakukan
karena tidak akan mempengaru-—
hi pendugaan, karena biasanya
penyajiaﬁ hasil suatu surveil
tidak dirinci sampai ke ting-
kat kecamatan. Perbaikan-pe-
ngecekan KCI biasanya hanya
dilakukan pada setiap menje-

lang diadakan sensus.

Stratifikasi Menurut Potensi

Wilcah

Stratifikasi menurut po-
tensi wilcah dilakukan untuk
keperluan survel-survei de-
ngan pendekatan usaha, karena
banyaknya usaha yang diusaha-
kan oleh rumahtangga per wil-
cah heterogen, maka perlu di-
stratifikasi menurut potensi
wilcah.

Pembentukan strata menu-
rut potensi wilcah memerlukan
beberapa langkah, yaitu,

1. Menghitung rataan banyak-~
nya usaha menurutl jenis u-
saha per-kabupaten dengan

mUumnus

.
_ £'u,
U = 2
L 1
z W,
1 i
dengan
U . = Rataan wusaha ke-j

per wilcah pada ka-

bupaten ke-i

n.

%JUi = Jumlah usaha ke-j
; pada kabupaten ke-i
% Wt = Jumlah wilcah vyang

mengandung usaha ke
—j pada kabupaten
ke-i
Menghitung nisbah banyak-
nya usaha per wilcah ter-
hadap rataannya menur ut
Jenis usaha dan kabupaten

yang bersangkutan dengan

menggunakan rumus

U

B _ itk
e g
ji

dengan ;

Pij = Nisbah usaha ke-j,
wilcah ke-k pada
kabupaten ke-i

thk = Banyaknya usaha ke-—
J:, wilcah ke—-k pada
kabupaten ke—i

U, = Rataan usaha ke—]j

per wilcah pada ka-

bupaten ke-i
Membandingkan nilai nisbah
banyaknya usaha pada butir

2 untuk masing-masing wil-



cah. Jenis usaha yang mem-—
punyai nisbah terbesar a-
kan menjadi Jjenis strata
untuk wilcah yang bersang-

kutan.

Survei Perkebunan Rakyat Dan

Cengkih

Cakupan dan Ruang Ling-

kup

Pendaftaran survei ini
mencakup tanaman perkebunan
‘vang dikuasai~dikelocla serta
kegiatan usaha perkebunan
yang dilakukan oleh rumah-

tangga. Survei ini tidak men-

cakup tanaman serta usaha

perkebunan yang dilakukan o~

leh perusahaan perkebunan,
balai penelitian perkebunan
dan yang berada di halaman

kantor, bangunan umum dan ru-

mahtangga khusus. Survei di-

lLakukan di daerah pedesaan

kabupaten, sedangkan kotama-—

dya dan kota administratif

tidak dicakup. Batas minimum

usaha perkebunan untuk karet
=50 batang, kelapa 25 batang,
kopi 128 batang, cengkih 10

batang (berproduksid untuk

setiap rumahtangga.

Rancangan Penarikan Con-

toh

Pemilihan contoh bagi

kedua survei tersebut dilaku-—
kan secara terintegrasi, ya-
contoh

itu wilcah terpilih

pada Survei Cengkih ditarik

dari wilcah KCI strata ceng-—
Survei Perkebunan

Sebelum

kih pada
Rakyat. penarikan
contcoh dilakukan, dari KCI
dibentuk eﬁam strata yang di-
bedakan atas wilcah—-wilcah
menurut komoditi karet, kela-
pa, kopi, cengkih, dan tana-
man perkebunan lainnya. Se-
dangkan strata ke-6 merupakan
strata tanpa komoditi perke-
bunan.

Tahapan penarikan contch
dilakukan sebagai berikut
Memilih

Pertiama sejuml ah

kecamatan secara sistematik.
wilcah

Memilih

Kedua Memilih dua

secara acak. Ketiga
satu atau dua kelompok segmen
Cx 70 rumahlanggad dengan pe-—
luang sebanding dengan ukuran
segmen Cjunlah runachianggad.
Pada Survei Cengkih wil-
cah-wilcah terpilih merupakan
anak-contoh lain dari wilcah
potensi  cengkih berdasarkan

stratifikasi di atas. Jadi,

data cengkih diharapkan akan



diperoleh dari Survei Cengkih
dan Survei Perkebunan Rakvyat
vang berasal dari strata po-
tensi

cengkih dan strata

Lainnya.

BAHAN DAN METODE

Bahan Penelitian

Bahan—-bahan yang diguna-

kan dalam penelitian adalah
sebagal berikut
1. Data Hasil Pendaftaran

CListing) Survel Perkebun-—

an Rakyat 19911892 Pro-
pinsi Jawa Barat.

2. Data Ha=sil Pendaftaran
CLislingd) Survei Cengkih
189171992 Propinsi Jawa
Barat.

2. Kerangka Penarikan Contoch

Induk CKCI2> terpilih Pro-

pinsi Jawa Barat.

Metode Penelitian

Lokasi survei Perkebunan

Rakyat dan Cengkih wyang akan

dievaluasi meliputi 18 kabu-

paten yaitu Pandegel ang, Le-

bak, Bogor, Sukabumi , Cian-

Jur, Bandung, Garut, Tasikma-—

laya, Ciamis, Kuningan, Cire-
bon,

Majalengka, Sumedang,

Indramayu, Subang, Purwakar-

ta, Tangerang, dan Serang.

10

Dalam Survei Perkebunan
Rakyat dan Survei Cengkih
1991 /1982, sebelum dilakukan

pemilihan contoh terlebih da-

hulu dilakukan pendaftaran
rumahtangga usaha pada sektor

pertanian tanaman perkebunan.

Pada tabel 1 +terlihat
bahwa strata Karet terdapat
77 wilcah dengan 11 wilcah

terpilih dan dari wilcah ter-
pilih dipilih 16 kel ompok
segmen (kelsegd dari 33 kel-~-
seg yang ada. Selanjuinya pa-—
da strata kelapa terpilih 59
kelseg dari 144 kelseg dengan
47 wilcah dari 282 wilcah,
strata kopi terpilih 22 kel-
seg dari B1 kelseg dengan 16
wilcah dari 111 wilcah, stra-—
ta cengkih terpilih 46 kelseg
dari 108 kelseg dengan 33
wilcah dari 222 wilcah, stra-
ta lainnya terpilih S2 kelseg
dari 1a2

wilcah dari 368

kelseg dengan 41
wilcah, se-—
dangkan pada strata non-per-
kebunan terpilih 5 kelseg da-
ri 18 kelseg dengan S wilcah
dari 2200 wilcah.

Pada Surwvei Cengkih 19891
1882 yang

merupakan anak-

contoh dari strata cengkih
pada Surwvei Perkebunan Rakyat
terpilih 39 kelseg dari 127

kelseg dengan 38 wilcah dari



11
oo wilcah.

Tabel 1 : Jumlah wilcah dan kelompok segmen Ckelseg) dirinci
menurut strata.

St roat oa Wilcah Kel ompok Segmen
KCI Contoh Total Contoh?

1. Karet 7T 11 33 18

2. Kelapa 292 47 144 859

3. Kopi 111 16 51 Pt

4, Cengkih 222 cic] 108 48

5. Lainnya 368 41 122 ST

5. Non-Perkebunan =200 =] 18 s

Metode Pendugaan

Tabel 2 : Wilcah dan kelompock segmen dirinci menurut strata,

Wilcah Kelompok Segmen

Strata

KCT Contoh Total Contoh

SK SC SK sC
1. Karet Li l1 - Mi m, -
2. Kelapa LB l8 - ME M, -
2. Kopi LB 13 - M3 Moy -
4. Cengkih L4 l4 l4 M4 m, My
5. Lainnya LB 15 - MS M -
6. Non—-Perkebunan Ls l6 - M6 Mg -
Juml ah L 1 1’ M m m’

keterangan
SK = Survei Perkebunan Rakyat
SC = Survei Cengkih

Lh = Jumlah wilcah KCI pada strata ke-h, h =1, 2,..., B

lh = Wilcah contoh surveli perkebunan rakyat, h =1, 2,..., B

14’= Wilcah contoh survei cengkih

Mh = Kelseg yang terbentuk pada wilcah terpilih, h = 1, 2,
., B

m = Kelseg contoh survei perkebunan rakyat, h =1, 2,..., B

m *= Kelseg contoh survei cengkih



Dugaan suatu karakteris-—
tik §h Cjumtah rumahtangga,
Jumlah pohon, dan sebagainya)d
pada strata ke-h dihitung de-

ngan ;

i = Nilai karakteristik ke-
i pada strata ke-h

= = Faktor pengali pemilih-
an wilcah KCI SP a0

berdasarkan MFD.

Z populasi wilayah pe-

Y wilcah KCI pedesaan

desaan (di kabupaiend
Cdi Rabupatend

Fih = Faktor pengali pemilih-
an wilcah SK atau 3C
berdasar KCI

Z wilcah KUI (¢ pedesaan

L wilcah terpilih pada

di kabupaten 2 pada
strata ke-h
strata ke—h

th = Faktor pengali pemilih-
an kel ompok segﬁen
Chelsegd

. £ kelseg pada wilcah

¢ kelseg terpilih pada
terpilih pd strata ke—h
strata ke-h

n. = Kelseg pd setiap strata

ke-h
Berdasarkan rumus 4di a-
tas, dari Surveli Perkebunan
Rakyat dapat diduga banvyaknya
rumahtangga

perkebunan rak-
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yat, banyaknya rumahtangga

menurut. komoditi, serta ka-
rakteristik lainnya.
" Sedangkan

untuk Survel

Cengkih, pada strata potensi

cengkih dapat dilakukan peng-

hitungan yang sama seperti
cara di atas. Dengan demiki-
an, dugaan nilai karakteris-

tik suatu komoditi yang dipe-
roleh dari Survei Perkebunan

Rakyat adalah sebagai berikut

~ 61\
LD Y
h=1
dengan ;
i = suatu komoditi perkebunan
tertentu Charet kelapa”

kopi/cengklhs/coklatd.
h = strata
Dugaan untuk komoditi cengkih

dihitung dengan

>

~ -~
+ Y
~ c,strata 4,SK c,ScC
Y =
c
b
~
+ Y
c,non—-strata 4,SK
dengan ;

~

c,stratad,SK
= Dugaan nilai karakteris-—
tik komoditi cengkih pa-—
da strata 4 Survei Per-

kebunan Rakyat

~
c,non-stratad,SK
= Dugaan nilai karakteris-

tik komoditi cengkih pa-



da strata non—~cengkih

pada Surveli Perkebunan

~ Rakyat.

Y
c,=C
= Dugaan. nilai karakteris-
tik komoditi cengkih pa-

da Surwvel Cengkih.

Evaluasi Hasil Pendugaan

Untuk melihat ketepatan

hasil pendugaan pada Surveil

Perkebunan Rakyat dan Survei

Cengkih tersebut dilakukan

dengan menghitung Koefisien
Keragamannya pada masing-
masing strata dan seluruh
strata.

Salah satu kriteria pen-—

dugaan parameter vyang baik

ialah galat yang dihasilkan
minimum. Galat merupakan se-—

lizih antara dugaan parameter

dengan nilai parameter yang
sebenarnya, yaitu ;

£ = 5 - &
semakin kecil galat suatu

pendugaan maka penduga terse-
but semakin tepat.

Nilai harapan dari Galat

Kuadrat C(Sguare Error) dise-—
but Kuadrat Tengah Galat
CHean Sguare ELrrord. Hubungan

antara kuadrat tengah galat

dengan ragam contoh (Sampling
berikut

Varianced sebagali

CCochranr, 19912

13

F4

n

E 6 - &

E [e-Ece>+ECcey-6]>

E [6-Ece>]?+2E [co-
EC@)] [czc@; -&> ]
+E[EC8>-0]°

[3 - Ec§3]= 0, maka,

KTGCE2

1l

1

Karena E

KTGCO> = E [8 - ECO>]%+
E [Eced - &]®

= vce> + [Bcan]?
dengan ;
VC@D = ragam contoh
BCQD = bias penduga parameter
Milai Kuadrat Tengah Galat
menunjukkan ketelitian suatu
penduga parameter, sedangkan

Ragam Contoh menunjukkan ke-

tepatan dari penduga parame-
ter.

Parameter vang diduga
dalam penelitian ini . adalah

rataan populasi Cul yang di-
duga dengan rataan contoh ;
sehingga,

KTGCy) = VCyd

dan koefisien keragamannya
CKKD adalah ;
_ /vy
KKy = ——— x 100 %
Y

Jika nilai Koefisien Ke-
ragaman (KKD kecil, maka pen-
duganya

mempunyal ketepatan

yvang cukup tinggi. Dengan de-—
mikian besarnya KK untuk ma-
sing-masing tanaman pada ma-

sing-masing strata adalah se-



bagai berikut,

Ve, O

KKh,L= ——— x 100 %

Mt
n —

3 LMy

ph,L = j.1".
¥

dengan ;

KKh‘i = Koefisien Keragaman
Jenis tanaman ke-i
pada strata ke-h

Gczh,t)z Ragam rataan popula-
si tanaman ke-i

;h,t = Dugaan rataan popu-
lasi tanaman ke-i

h = Strata

Mt = Kelseg yang terben-
tuk pada wilcah ter-
pilih untuk tanaman
ke-i

;L s = Rataan karakteristik
tanaman ke-i pada

kelseg ke—j
Untuk‘méndapatkan besar -
nya ragam rataan populasi ma-—
sing-masing jenis tanaman pa-
da masing-masing strata digu-

nakan rumus,

A~ - 1 2 1
VI ')z[ﬁ_ﬁ]E?TJS .+ —_%
h, 1 N MZ h, nNMz

2

n .Toom —

J

C Mendernhall, 19002
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dengan ;
Nz -~ 2
z Mtcyt,J_ Hh,LD
<2 _ 1
h,i n - 1
m
T < -y o*
i T T
<2 - 1
i m_ - 1
J
si . = Ragam dalam strata ke-—
s L

h pada tanaman ke-i

i
|

= Ragam dalam kelseg ke-
J pada tanaman ke—i

Rataan karakteristik

<
"

tanaman ke—i pada kel-
seg ke—j

Juml ah karaklteristik

<
It

Ltanaman ke-1 pada kel-

seg ke—j

2
il

Kelseg terpilih

Z
[

Total kelseg pada wil-
cah KCI
n = Kelseg
strata ke-h

KK pada

pada setiap

masing—masing
tanaman seluruh strata adalah

sebagal berikut,

— f/?(;st,t)

KK_L x 100 %
A#st,t

- _ M

Hoy,oo B WY 3 W 5 g

dengan ;

KK,L = Keoefisien Keragaman
Jjenis tanaman ke-i

GC;St’LD= Dugaan ragam rataan
popul asi tanaman

ke-i



Eal
H_ T Dugaan rataan populasi
st ,t
tanaman ke-i

¥, . = Rataan nilai dugaan
pada strata ke-h untuk
tanaman ke—i

M = Kelseg yang terbentuk
tuk pada strata ke-h

M = Total kelseg terbentuk

pada wilcah terpilih.

Untuk mendapatkan besar-
nya dugaan ragam rataan popu-
l 2asi masing—-masing Jjenis ta-—
naman pada seluruh strata di-

gunakan rumus,

ven 3= N2 .
oo, ™ N E|TwET T RETSX
z

wh h,i CN—-MD
M NCM-13 ™
h
— -~ rd
Ewhcyh,i Just.i.)
CCochran, 19912
dengan ;
mn
< -y 2
L yh,i. yh,\.
2z -t
h, i n -1
h
T
Ly, .
- L4
yh,i n
h
s: = Ragam dalam strata
yh = Nilai karakteristik ta-—
. L
naman ke—i pada strata
ke—h
n, = Kelseg pd setiap strata
ke—-h

i Dugaan nilai rataan pa-

i85

da strata ke—-h untuk

tanaman ke-i.

HASTIL DAN PEMBAHASAN
Pendugaan Parameter
Dugaan Jumlah Tanaman

Jumlah tanaman perkebun-—
an yang dikelola oleh rumah-

tangga merupakan informasi

vang sangat dibutuhkan dalam
survel rumahtangga perkebun-—

an. Ringkasan hasil pendaf-
taran tanaman perkebunan yang
dikelola oleh rumahtangga di
Jawa Barat dicantumkan

Tabel 1,

pada
ringkasan secara

lengkap pada Tabel Lampiran 3.

Dari Tabel 1 terlihat
bahwa hanya {tanaman karet
yang sesuail dengan potensi

yang dinyatakan oleh strata-

nya. Sedangkan tanaman kela-
pa, kopi, dan cengkih jumlah
tanaman besar pada strata

non—perkebunan. Hal ini dise-—

babkan karena -pada strata
non-perkebunan contoh wilcah
vang terpilih sangat kecil
dibandingkan total wilcah

yvang ada pada strata itu sen-

diri, sehingga faktor pengali

yang terbentuk sangat besar

CTabel Lampiran 12. Disamping

itu rumahtangga pada strata

non—perkebunan juga memeliha—



ra tanaman karet, kelapa, ko-

pi, dan cengkih.
Persentase jumlah tana-
karet

man karet pada strata

sebesar 57,41 % dan karet pa-
da strata

19,81 =%.

non—perkebunan
Sedangkan persentase
tanaman kelapa pada strata
hanya 11,12 2%

76,88 ¥ pada strata

kel apa dan

non-per -

kebunan, kopi 13,88 % pada

strata kopi dan 74,20 % pada

strata non-perkebunan, serta

tanaman cengkih 8,84 % pada

strata cengkih dan 75,32 %

cengkih pada strata non—per-

kebunan.

Akan tetapi apabila

strata non—-perkebunan tidak

disertakan dalam pendugaan,

maka potensi strata suatu je-

nis tanaman sesual atau ham-
pir sesuai dengan jumlah ta-
namannya CTabel Lampiran 42.
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Dari hasil dugaan yang dida-

pat, ternyata persentase jum-

lah pochon karet

pada strata

karet menjadi 71,32 %, kelapa

pada strta kelapa 47.86 %,

kopli pada strata kopi 53,83 %
dan cengkih pada strata ceng-
kih 39,86 %.

Melihat kenyataan di a-

tas, pada strata non—-perke-

bunan nilai dugaan tanaman

kelapa, kopi, dan cengkih le-

bih besar dibanding tanaman

tersebut pada strata masing-
masing. Hal ini disebabkan o-
leh faktor pengali untuk men-
dapatkan dugaan tanaman pada
strata non-perkebunan sangat
besar seperti ditunjukkan pa-
da Tabel Lampiran 1. Dari ta-—-

bel lampiran terlihat bahwa

pada strata non~-per kebunan

dari wilcah

KCI hanya 0,282 %,

wilcah terpilih

sedangkan

Tabel 1. Pugaan jumlah tanaman perkebunan yang dikelola ru-
mahtangga menurut strata.
S ¢t r a t a
Tanaman Satuan
Karet Kelapa Kopi Ckh Lainnya NP Jumlah
Karet 000 phn 4266 88 1451 178 O 14850 7431
7% 57,41 1,16 18,62 2,39 0,00 (9,51 {00,00
Kel apa 000 phn 1474 ©S752 1212 1824 1818 39692 51783
% 2,85 11,12 2,34 3,52 32,51 76,65 (00,00
Kopi 000 phn 827 3794 10084 2781 1248 53889 7623
b4 {,14 6,22 12,89 3,83 {,72 74,20 (00,00
Cengkih 000 phn 881 1587 1499 31068 B17 23779 21569
A 3,11 5,023 4,75 9,84 1,95 75,32 (00,00
Catatan : NP = Non—-Perkebunan phn = Poheon ; Ckh = Cengkih



pada strata lainnya wilcah

terpilih pada masing—-masing
strata berkisar 11,14 %

pai 16,10 .

Sam—

Tabel Lampiran 2 merupa-
kan ringkasan faktor pengali
tanpa strata non-perkebunan.
Faktor pengali Fo pada selu-
ruh strata tanaman adalah se-
besar 20,56 dibandingkan de-

ngan 6,73 bila menyertakan

strata non-—-perkebunan.
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kih jumlah tanaman yang besar
terdapat pada strata non-per-
kebunan yaitu kelapa 89,40 %,
kopi 64,93 %
77,86 X%,

dan cengkih

.Apabila strata non-per-
kebunan tidak disertakan da-
lam pendugaan jumlah

ol eh

tanaman

yang diusahakan rumah-—

tangga, pada tanaman karet

besarnya tetap 73,50 %, kare-—

na jumlah tanaman karet pada

Tabel 2. Dugaan jumlah tanaman perkebunan yang memenuhi
syarat-batas minimum usaha menurut strata,
S ¢t r a t a
Tanaman Satuan
Karet Kelapa Kopi Ckh Lainnya NP Jumlah
Karet COC phn 3les &1 @34 132 O ) 4253
Z 72,50 1,44 21,96 3,10 0,00 0,00 100,00
Kel apa 000 phn 848 4493 722 980 1128 18556 28738
A 3,18 16,80 2,70 3,70 4,22 69,40 100,00
Kopi 000 phn 326 2671 8232 1865 772 BS5122 38688
b4 0,84 6.90 21,28 4,05 2,00 64,93 (00,00
Cengkih OO0 phn 790 1181 1101 2500 266 20528 26386
% 3,00 4,48 4,17 9,48 1,01 77,86 100,00
Catatan NP = Non-Perkebunan phn = Pohon ; Ckh = Cengkih
Ringkasan Jumlah tanaman strata non-perkebunan tidak
yang memenuhi batas™ minimum memenuhi batas minimum vyang
usaha dicantumkan pada Tabel diusahakan oleh rumahtangga.
Z. Dari tabel {ersebut terli- Sedangkan kelapa, kopi, dan

hat keadaan sama seperti jum-

lah tanaman yang dikeleola,

yaitu hanya tanaman karet

yang memperlihatkan kesesuai-
an dengan potensi

yvaitu 73,80 %.

stratanya

Sedangkan ta-

naman kelapa, kopi, dan ceng-

cengkih berubah menjadi 54,91

%, B0,68 %, dan 42,81 % pada

stratanya masing-masing.
Bila Tabel 1 dan Tabhel 2

dibandingkan dengan melihat

nisbahnya, nampak 57,23 % ta-

naman karet memenuhi batas
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Tabel 2. :Dugaan jumlah tanaman perkebunan yang dikelola,
diusahakan dan jumlah rumahtangga pada pendaf-
taran survei cengkih.

Tanaman Perkebunan
Tanaman Rumahtangga
Dikelola Diusahakan Usaha
CO000 phnd CO00 phnd Crid
Karet 1008 703 Qo8
Kelapa 5915 5080 29311
Kopi 45189 3464 12722
Cengkih 8085 7494 4169
Catatan rt = rumahtangga ; phn = pohon

minimal usaha, sedangkan un-

tuk kelapa 51,82 2, kopi

53,287 “%, cengkih 83,52 x.
Tabel 2 merupakan ring-

kasan dugaan dari hasil pen-

daftaran Survei Cengkih vang

contochnya merupakan anak-con-

toh dari KCOI strata cengkih.
Total dugaan jumlah ta-

naman cengkih di Jawa Barats

merupakan rata-rata dari jum-—
lah cengkih pada strata ceng-

kih pada Survel Perkebunan

Rakyat dengan jumlah cengkih

pada Survei Cengkih, ditambah

dengan jumlah cengkih pada

strata lainnya pada Survei

Perkebunan Rakyat.  Jumlah ta-

naman cengkih dikelocla

Yyang

sebesar 24,1 juta pohon se-—

dangkan wuntuk tanaman

yang
diusahakan rumhatangga sebe-

sar 28,9 juta pchon.

Dugaan Jumlah Rumah-
tangga

Jumlah rumahtangga usaha
tanaman perkebunan karet men-—
capai 7,5 ribu, kelapa ©611.4
ribu, kopi 80,8 ribu,

489,58 ribu CTabel 4D2.

cengkih
Sedang -
kan untuk rumahtangga usaha
pada tanaman cengkih dari ha-
sil pendaftaran Survei Ceng-
kih adalah sebesar 94,2

CTabel 3.

ribu

Rata-rata jumlah tanaman

perkebunan diusahakan

yang
masing—-masing rumahtangga,

dapat dihitung berdasarkan
nisbah antara Tabel 2 dengan
Tabel 4. Jumlah tanaman yang
diusahakan coleh setiap rumah-
tangga adalah 5632 pchon, ke—

lapa 44 pchon, kopi 472 po-

hon, dan cengkih 5Y pohon.
Sama halnya rata-rata jumlah
tanaman yang diusahakan oleh



rumahtangga pendaftaran Sur-
vei Cengkih, jumlah tanaman
cengkih yang diusahakan oleh

setiap rumahtangga adalah 80O
pohon CTabsl 3.

Tabel 4.

ig

lah rumahtangga yang mengusa-

hakan cengkih pada strata

cengkih pada Survei Perkebun-—

an Rakyat dengan jumlah ru-

mahtangga yang mengusahakan

Dugaan jumlah rumahtangga usaha perkebunan menurut

strata pada pendaftaran rumahtangga.

S ot

Tanaman Stn

r a t a

Karet Kelapa Kopi Ckh Lainnya NP Juml ah
Karet rt 48857 102 2164 425 C o} 75493
Kel apa rt 13018 67034 11904 21833 285622 468967 611437
Kopi rt 1846 8673 178558 8077 1700 42633 80784
Cengkih rt 14475 280858 23918 70385 126803 3090902 4594983
Catatan NP = Non-Perkebunan ; rt = rumahtangga
Melihat kenyataan diatas cengkih pada Survei Cengkih,

antara survei cengkih dan

survei perkebunan rakyat pada
Jumliah tanaman

oleh

rata-rata
cengkih yang diusahakan
rumahtangga menunjukkan

hal

per—
bedaan yang besar, ini
karena batas minimum tanaman
yang diusahakan rumahtangga
pada.Survei Cengkih menunjuk-—
kan persentase yang lebih be-
sar dibanding dengan Survei
Perkebunan Rakyat yaitu 92,89
Survei dan

% pada Cengkih,

83,52 % pada Survei Perkebun-—

an Rakyat.
Total dugaan jumlah ru-
mahtangga yang mengusahakan

tanaman cengkih di Jawa Barat

merupakan rata-rata dari jum-—

ditambah dengan jumlah rumah-

tangga yang mengusahakan

cengkih pada strata lainnya

pada Survei Perkebunan Rak-

yvat. Jumlah rumahtangga

yang

mengusahakan cengkih adalah

471 ,1 ribu rumahtangga.

Koefisien Keragaman

Pada Tabel 5 dicantumkan
Koefisien Keragaman (XKD pen—

daftaran rumahtangga Survei

Perkebunan Rakyat dari selu-

ruh strata. Tabel tersebut

menunjukkan tingkat kehetero-
genan jenis tanaman yang di-
kelola, tanaman yang diusaha-
kan oleh rumahtangga dan ru-

mahtangga yang mengusahakan



tanaman pada Survei Perkebun-

an Rakyat.
Dari jenis tanaman yang
dikelola rumahtangga pada

Survei Perkebunan Rakyat, ni-
lai KK masing—-masing tanaman
adalah 8,00 %
kelapa, 11,82 % pada

pada tanaman
tanaman
cengkih, 16,56 % pada tanaman
kopi, dan 24,44 ¥ pada tana-
man karelt, dengan nilai kera-

gaman

masing-masing tanaman

Tabel %.

Koefisien keragaman pendugaan
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sebesar 828,72 pada
kelapa, 638,39 pada

tanaman
tanaman
cengkih, 1842,47 pada tanaman
karet, dan 6982,30 pada tana-

man kopi. Nilai KK untuk ta-

naman yang diusahakan rumah-
tangga dan rumahtangga yang
mengusahakan tanaman menun-
Jukkan peola yang sama dengan
tanaman yang dikelola rumah-—

tangga (Tabel Lampiran 122.

Jumlah

tanaman dari seluruh strata pada sur-
vel perkebunan rakyat.

KK C XD

Jenis Tanaman Survei Perkebunan Rakyat
Dikelola Diusahakan Rt . Usaha
Karet 24, 44 26,47 24,47
Kelapa g, 00 11,17 9,05
Kopi 16,86 =0, 78 16,85
Cengkih 11,82 12,71 10,47
Tabel 8. Koefisien keragaman pendugaan jumlah
tanaman dari seluruh strata pada sur-—
vel perkebunan rakyat tanpa strata
non—perkebunan.
KK x5

Jenis Tanaman

Survei Perkebunan Rakyat

Dikelola Diusahakan Rt . Usaha
Karet 23,78 25, 80 23,88
Kel apa g, 0 11,18 &, 08
Kopi 16,86 =20, 68 15,71
Cengkih 11,89 13,87 10,42




Bila dari strata

tidak

non-
perkebunan disertakan

di dalam perhitungan wuntuk

mendapatkan nilai KK, secara
keseluruhan memperlihatkan a-
danya penurunan pada nilai KK

walaupun sangat kecil C Tabel

=21

perlihatkan nilai KK yang ke-
cil yaitu 18,36 X%

Bila KK tanaman cengkih

dari Survei Cengkih diban-
dingkan dengan KK tanaman
cengkih dari strata cengkih

Survei Perkebunan Rakyat, ma-—

52, ka kondisi tanaman cengkih
Tabel 7. : Koefisien keragaman pendugaan jumlah
tanaman pada survei cengkih.
KK C2x%53
Jenis Tanaman Survei Cengkih
Dikelela Diusahakan Ri. U=saha
Karet 76,42 22,321 78,30
Kelapa 44,885 52,12 30,47
Kopi 29, 52 31,66 36, 36
Cengkih 22,31 35,13 18,36
Tabel 7 terlihat nilai pada Survei Cengkih nenunjuk-

KK jenis tanaman vang dikelo-—

la, tanaman yang diusahakan

rumahtangga dan rumahtangga

vang mengusahakan tamaman pa-

da pendaftaran Survei Ceng-—-

kih. Pada jenis tanaman yang
dikelola dan tanaman yang di-

usahakan rumahtangga, kopi

memiliki nilai KK yang terke-—
29,61 %

cil yaitu tanaman

vang dikelola, dan 31,868
tanaman yang diusahakan ru-

mahtangga. Sedangkan rumah-—

tangga yang mengusahakan ta-
mem—

naman, tanaman cengkih

kan lebih heterogen.

Pada Tabel 8 +terlihat

tanaman yang berada pada

strata yang sama dengan jenis
tanamannya, memiliki nilai KK
lebih homogen seperii . pada
jumlah tanaman yang dikelola
oleh rumahtangga pada strata

karet, nilai KK pada tanaman

karet sebesar 34,682 2%, se-
dangkan tanaman lainnva sebe-
sar 328,97 % pada tanaman ke-
43,80 %= tanaman

lapa, pada

kopi, dan 81,22 » pada tana-

man cengkih. Angka-angka wyang
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Tabel 8. Koefisien keragaman pendugaan jumlah tanaman
yang dikelola, diusahakan, dan rumahtangga
Yang mengusahakan serta stirata potensi pada
survel perkebunan rakyat.
K K 2
Jenis Tanaman STRAT A
Karet Kelapa Kopi Cengkih
Dikelola
Karet 24,62 51,58 82,980 a2, 82
Kelapa 36,387 15,83 22,88 23,73
Kopi 432,90 25,12 39,63 37,21
Cengkih 81,22 35,11 53,82 24,88
Diusahakan
Karet 41,31 04,87 89, 48 83,52
Kelapa 49,57 18,98 45,99 324,13
Kopi 80,12 44,52 49,21 50,13
Cengkih 87,68 44,30 56,71 27,82
Ri. yang mengusahakan
Karet 36,81 24,37 88,2t 83,82
Kelapa 35,32 14,88 232,13 36, 48
Kopi 86, 26 40,53 28,69 46,18
Cengkih 77,03 29,84 41,43 20,10

berada pada diagonal utamanya
merupakan nilai KK untuk ma-
sing-masing tanaman yang se-—

suai dengan strata potensi-

nya.
tanaman

Khusus untuk

cengkih, dari Survei Perke-
bunan Rakyat dan Survei Ceng-
kih, diperocleh hasil bahwa KK
pada strata cengkih menunjuk-
baik.

de—

kan kondisi yang lebih

Hal tersebut ditunjukkan

ngan nilai KK nya yang lebih

kecil C(Tabel 8> dari tanaman
cengkih pada Survei Cengkih.
Sedangkan tanaman ceng-

kih pada sirata cengkih Sur-

vel Perkebunan Rakyat diban-
ding dengan tanaman c<¢engkih
pada Survel Cengkih, tanaman

yang dikeleola dan diusahakan

oleh rumahtangga pada Survei

Cengkih menunjukkan lebih he-
Tabel

terogen C(Tabel 7, dan



8). Sedangkan pada rumahtang-

ga usaha, tanaman cengkih

strata cengkih Survei Perke-

bunan Rakyat lebih heterogen.

Ada  beberapa hal yang
mungkin menyebabkan nilai-
nilai KK cukup besar dalam

pendaftaran kedua survel ter-—
sebut. Pertama disebabkan o-
leh kerangka contoh yang ber-
asal dari hasil Sensus Pendu-
duk 1920 (SPra0).

Dari segi

waktu antara pelaksanaan pen-—

daftaran survei tersebut de-
ngan kondisi kerangka contoh
hasil SP’80 memang tidak be-

gitu lama, akan tetapi pelak-
sanaan kegiatan SP’80 terkon-
sentrasi kepada permasalahan
penduduk serta kondisi sosi-
alnya.

Dengan berpedoman kepada
kerangka contch hasil SPrQo,

masalah sektor pertanian,

khususnya sub-sekior perke-

bunan mungkin terjadi kesa-
lahan informasi di dalam daf-
tar SP'Y0~LEB yang digunakan
dasar

sebagai pembentukan

stratifikasi wilcah pecltensi

usaha sektor pertanian.

KESIMPULAN
Berdasarkan evaluasi
Lterhadap kerangka penarikan

contoh induk CKCI2 dan anali-

sis
Survei Perkebunan Rakyat
Survel Cengkih di Jawa
tahun 18911992 dapat

pulkan hal—-hal

=23

data hasil pendaftaran

dan
Barat
disim—

sebagai ber-

ikut

i.

Kerangka Penarikan Contoh

Induk CXCID> wyang disusun
pada tahun 1920 masih me-—
nunujukkan kondi si yang

sesuai dengan hasil di la-
pangan.

Hasil stratifikasi berda-—

sarkan potensi usaha, khu-

susnya tanaman perkebunan

dengan menggunakan kelseg

sebagai satuan - penarikan

contoh pertamanya, ragam

yang dihasilkan lebih be-

sar dari tanaman lainnya.

Stratifikasi dengan meng-

gunakan potensi tanaman

terutama untuk tanaman

yang sesual dengan strata

petensi  tanamannya cukup

memperlihatakan kondisi

vang baik Chomogen) teru-

tama pada strata karet,

kelapa dan cengkih.

Dari hasil yang didapat

antara survei perkebunan

rakyat dan survei cengkih

untuk tanaman cengkih,
ternyata cengkih pada per-—
kebunan rakyat lebih teli-

ti.
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Tabel Lampiran 1 ¢ Faktor pengali karakteristik pada Survei
Perkebunan Rakyat dan Survei Cengkih,

=8

KILCAR YELSEG 5K 5C
STRATA Lontoh Contoh
fe1 Fo FI  F2 FO.FLLFZ FG  FL  F2 FQ.FL.F2
S SC Sk sk SC sc
Laret 7o - B - - 473 7,60 2,06 97,15 - - - -
Kelapa 292 47 -~ 144 ¥ - - 473 45,1 2,44 102,83 - - - -
kopl 11 % - ¥ 22 - - 473 4,54 2,32 108,21 - - - -
Langkih 222033 03" 108 4y 127 3% 6,71 6,73 2,35 104,28 8,73 5,69 3,26 124,73
Lalnnya 8 &L - 122 2 - - 673 8,9 2,35 U760 - - - -
Hon-Perkbn, 2200 § - 18 §0- - 8,73 440,00 3,60 10438,3F - - - -
Jumlah 3270
Populasi 22063
Tabel Laepiran 2 ¢ Faktor pengali karakteristik pada Survei
Perkebunan Rakyat dan Survei Cengkih tanpa
strata non-perkebunan.
HILDAH KELSEE 14 5C
STRATA Centoh Cantoh
B AN FO Ft  F2  FOLFLF2 FO, Ff FZ FOFLLFZ
S & Bk sk’ 8 sC°
Raret woun - 3N W - - W56 7,00 2,06 29589 - - - -
ielapa 292 47 - 14 39 - - 20,5 20 2,34 IEL,BL - - - -
fopi i % - 82 - - NG 6,94 2,32 1,7 - - - -
Cengkih 222 33 039 108 46 127 39 20,06 6,73 2,30 324,79 20,06 5,69 3,26 1Bi,1R
Lainnya 368 L= 2% - - .5 B8 2,37 433,03 - - - -
duglah 18070
Fopulasi 22043




Tabel Lampiran 3 : Pendugaan jenis tanasan yang dikelela senuret strata.

STRATA
Jenis Tanaman Total
Raret Kelapa Fopi Cengkih Laipaya  Non-Perkbn.
1. Karet 4.263.887 86.828  1,450.829 178.120 ¢ 1.44%.533  7.431.1%8
2, Kelapa L.A74.19% 5.763.392 1,212,000 1.818.514 1.818.514 39.491.436 51.783,347
3. Kopi 827.298 3.794.103 10.083.3i6 2.780,737 1.247.62%7 53.8R8.536 72.421.B14
4. Cengkih 981,372 1.987.287  1.499.417  5.105.731 617,224 23.778,743  31.389.774
J. Lada 22,538 3,306 38.416 3.326 32165 671.4735 775,424
6. Coklat 108,510 4,897 1,190 1.273 130.218 63,9068 310,140
7. Ky. Manis 971 0 ¢ o ¢ . it 971
8. Kapuk 15,833 60,198 18.672 27,313 273.153 820,692  1.167.2463
9. Klp. Sawit ¢ 415.958 108 it 0 { hib. 066
1G. Tebu 24.18% 5,023,369 4.772.592 1.063 41,134,327 ¢ 82.973.740
11, Teabakau 0 ¢ 4,329 7.971 16.080,948 ¢ 16.091.247
Catatam t - Hasil Pendaftaran Survei Perkebunan Rakyat (BPS)
Tabel Lampiran 4 : Pendugazn jenis tapacan yang dikelola me-
nurut strata tampa strata non-perkebunan.
STRATH
Jeais Tanaman Total
Karet felapa Yopi Lengkih Lainnya
1. Karet 3.036.870 263,352 4.435.842 344,349 0 18.280.413
2, Kelapa 4,503,249 17,613,356 L.703.963 5.E73.077  G.897.515 36,953,159
3. Kopi 2,128,784 11.599.062 30.B15.98C 8.49B8.139  I.B12,83% 97.250.298
4. Cengkih 2,999,185 4.830.B68  4.582.331 9.491.348 1,886,281  23.809.973
3. Lada +8.878 16.214 117,402 15,889 98.298 317.681
6. Coklat 331.919 14,967 3.6038 3.897 397.95% 752,376
7. Ky. Manis 2.969 q 0 it 0 2.949
8. Kapuk 48,392 183,94% 35.229 B3, 471 688.086  [.039,147
9, Kip. Sanmit ¢ 1.BBZ.412 EES il 0 1.882.743
10, Tebu 73,920 15,392,403 20,697.347 3.24B 125,770,702 1A1.897.824
1§, Tembakau 0 g 13.228 24,339 49,144,641  49.182.22%9

Catatan

t - Hasil Pendaftaran Survei Perkebunan Rakyat {RPS}
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Tabel Laspiran

5 1 Pendugaan jenis tanaean yang diwsahakan menurut strata.

S5TRATA
denis Tanaman Tatal
Yaret Xelapa Lopi Cengkih Lainnya  Non-Perkbn.
i. Karet 3.123.4681 61,218 934.106 131.783 ¢ 6 4,252,789
2, Kelapa B49.058 4.493.419 722.114 989,970 1.128.034 1B.336.109 26.73B.753
3. epi 326,023 2.871.87¢ 8.231.970 1.564.714 771,329 25.121.493%  3B.487.804
4, Cengkih 790.28% 1,181,002 1.10%,189  2.499.528 265,243 20,327,931 25.364.199
3. Lada 0 0 27.054 0 0 0 27.034
6. Coklat & 0 0 i} 78.357 ] 78.337
7. Yy. Hanis & 0 a ¢ 0 0 0
8, Xapuk g 14,182 o411 3.188 187,404 799,373 L.009.7461
7. ¥lp. Sawit 0 410,142 it ¢ 0 { 610,142
14, Tehu 0 5.009.693 6,772,081 0 41.111.81% {0 52.893.563
il. Tembakau 0 0 a ¢ 16,080,946 0 15.030.968
Catatan : - Hasil Pendaftaran Survei Perkebunas Rakyat (BFS)
Tabe! Lampiran & : Pendugaan jenis tanaman yang diusahakan
menerut strata tampa strata non-perkebunan.
STRATA
Jenis Tanaean Total
Karet ¥elapa Kopi Cennkih Lainnya
i. Karet 7,352,316 187,088 2.854.6%7 420,740 4 12.996.841
2. Kelapa 2,394,706 13,732,223 2.204.834 3,023,427 T.447.3%6 20,006,424
3. Kepi 996,350 B.165.435 25,157.515  4,7B1.BEE  Z.357.85% 41.459.040
4, Cengkih 2,415,170 3,409,230 3,365,315 7.63B.744 813.664 17.842,173
3. Lada ¢ g 82,478 0 g 22.478
6, Coklat g it 0 | 238,456 239.44¢
7. Ky. Manis & 0 0 0 ] &
8. Xapuk g 43,342 16,536 9.744 373,332 642,934
9. ¥lg. Samit 0 1.864.839 G & 0 1.Bb4.4639
14, Tebu 0 15.309.996 20,493,893 O 125,580,793 1hl.h44.582
11, Tembakau it 0 0 0 49,144,841 49,144,841

Catatan : - Hasil Pendaftaran Survel Perkebunan Rakyat [BPG)
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Tabel Laspiran 7 : Pendugaan jumlah rusahtangga usaha menuryt strata,

STRATA
Jenis Tanasan Taotal
FKaret Keiapa Lopi Cengkih Lainaya  Non-Perkba.
1. Karet 4.857 1oz 2,164 423 0 0 7.04%
2, Kelapa 13.018 67.034 11.%04 21.893 28.427 458.9467 644,437
3. Xopi 1.846 B.4673 17.833 8,077 1.760 42,633 80,784
4, Cengkih 14,475 28.038 23,913 70.3% 13,803 309.692 439,498
3. Lada 0 0 108 ' a 4 0 108
4. Coklat ] ¢ ¢ 4 475 0 423
7. Ky. Hanis 0 0 ] ¢ 0 0 ¢
8. Kapuk 0 310 108 104 1,339 10,4358 12,942
9. Klp. Samit 0 2,939 0 t} | 4 2,999
16, Tebu 0 304 1.423 ¢ 10,483 g4 12,415
11, Tembakau 0 0 0 0 7.22 ] 7.726
Catatan s - Hasil Pendaftaran Servei Perkebunan Rakyat {BPS)
Tabel Laspiran 8 : Pendugaan jumlab ruaahtangga usaha menurut
strata tanpa stratz nen-perkebunan.
STRATRA
Jenis Tanaman Total
Faret Kelapa Fopi Lengkih Lainnya

1. Faret 14,044 3z 6.614 1,299 0 23.070

2. kelapa 39.783 204,841 36,378 £6.907 87.472 35,401

3, kopi 3,441 26,504 34,567 24,684 2.156 114,393

4, Cengkih 44,234 83,748 73,087 215.011 41,374 43%.654

3. Lada 0 ¢ 33 1t 0 33

&. Coklat i it ¢ U £.299 1.299

7. Ky, Manis 0 ¢ { it 9 0

B. Kapuk 0 1,53% kx| 323 4,763 5.978

7. Klp. Sawit 1] 7,043 ¢ a 9 §.043

10. Teby 0 EAK 4,964 0 32.044 37,940

11, Teabakeu 0 ¢ ¢ i 22.083 22,085

Catatan ¢ - Hzsil Pendaftaram Survei Perkebunan Rakyat [BPS)
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Tabe! Lampiran 9 3 Pendugaan jumlah rumahfangga menurut strata.

STRATA
Jenis Tanagan Taoatal

Karst Kelapa Kopi Cengkih Lairnya  Non-Perkbn.

L. Rusahtangga 136.891 473,428 178.013 402,377 648,235 4,732.300  5.391.457

2. Uszha Perke-
bunan 29.727 81.6%4 30,969 B1.940 24.511 671473 1,010,245

X, Pemelihara
trz. Perkbn. 38,151 199,478 37.029 125,619 133,618 2,332.492 2.98%.627

4, Usaha Ferke-
- bunan Cengkih 14,475 79,283 23.91% 74. 666 13,603 293, 8¢0 411,682

Catatan : - Hasil Pendaftaran Survei ferkebenan Rakyat (BFS)

Tabel Laspiran 10 : Pendugaan juslah rusahtangga menurut
strata tanpa strata nom-perkebunan.

STRATA
Jenis Tanaman Total

Laret Lelapa Lopi Cengkih Lainnya

1. Ruzahtzngoa 479.471 1.446.814 544,020 1,230,306 1,980,115 5,881,722

7. lUsahz Perke- -
bunan GG, 847 249,430 133,743 290,413 288,831 1,034,307

3. Peaelihara
tns, Perkbs, 177,835 487,987 174,283 383,902 468.348  1.4632.3%

. lsaha Ferke- *
bunan Cennkih 54,23 89,450 73.087° 228,002 41,5718 475,387

A

Catatan @ - Hasil Pendaftaran Survei Perkebunar Rakyat {EPS)



Tabel Lampiran 11 : Pendugaan juslah rusahtangga, rataas, ragam
dan KK dirinci menurut jenis keqiatan.

Rumahtangga
denis Kegiatan Ratazan Ragae 44
Jualah Juslah #)

- Rusahtangga 398,003 1.214.333 B0, LY 9,52 3,85
- Usaha Perkebunan 104,646 319.807 19,92 10,80 149,30
- Pemelihara Tapaean Perkebunan 117,992 360,593 25,8 42 8,74
- Usaha Perkebunan Cengkih 93,341 291.981 18,47 10,71 18,0¢

Catatan : - Hasil Pendaftaras Survel Cengkih (BFS)
- }). tanpa stratz non-perkebunan

Tabel Lampiran 12 : Pendugaan juslah rusahtangga usaha dan jenis
kegiatan dirinci sepurut jenis tanaaan,

Strata Cengkih Non-Perkbn. tdk. disertakan
denis Tanaman

Dikelola Diusahakan Ri. Likelola Biusahakan Rt.
{hn) {phn) U=zha {phn) {phn] Usaha
1. Karet £.067.797 702,839 998 3.079.902  Z.147.927 3.04%
2. Kelapa 5,914,570 5.049.83% 29.311 1B,075.368 15,432,873  B9.574
I, Kopi 4,519,245 3.465.B03 12,722 13,811,132 1CG.5BG.AA0 38.REG
4, Cengkih B.085.075%  T7.493.847 94.14% 24.708.09% 22,901.Bi? ZR7.788
5. Lada 22,201 0 ¢ 67.849 0 0
4. Coklat 10,477 0 it 32.01% 0 ¢
7. Ry. Manis Q 0 ¢ ¢ 0 ¢
2, Kapuk 145,432 30,639 1.497 44,451 154,757 §.974
7. ¥lp. Sawit kv 0 it 1.044 0 0
10. Tebu 5.987 0 0 18,298 G i
11, Teabakau 284.873 112,255 125 876,705 J43.058 181

Catatan : - Hasil Pendaftaran Survei Cengkih [BPS)



22

Tabel Lampiran 13 : Rataan, ragas, dan KK juslah pohon masing-sasing jenis tanasan yang
dikelola, diusahakan dan rueahtangga usaha pada Survel Cengkih.

Dikelola Diusahakan Rusahtangga Uszha
Jenis Tanagan

Rataan Ragarm 44 Rataan Ragae KK Rataan Ragam KK

1, Yaret 31,60 3.327,00 76,42 164,33 18.742,72 B3,31 0,22 0,03 78,30
2. felapa 1.113,23 249.265,90 44,85 933,54 247,011,884 52,12 5,31 2,62 30,47
3. Kopi 893,06 6B.402,28 29,62 494,75 48.370,26 31,66 2,61 0,90 36,3

4. Cengkih 1,822,54 241.980,51 32,31 1.409,82 245.255,67 35,13 17,91 10,81 18,38
5. Lada 1,75 2,91 45,53 - - - -

6. Coklat 1,99 1,6% 63,23 - - - - - -
7. Ry. Manis - - - - - - - - -
8. Rapuk 248,72 26804 435,33 8,11 29,10 46,52 0,24 0,02 65,30
9. Klp. Sawit 0,05 0,00 91,82 - - - - - -
10, Tebu 1,53 0,33 46,70 - - - - - -
11, Tesbakau 54,33 2.44%,45 91,09 2,26 373,06 91,09 0,02 0,00 91,09

Catatan : - Rasil Pendaftaran Survel Gengkih (8PS}



Tabel Laapiran 14 : Rataan, ragam, dan KK jualah pohon masing-masing jenis ta-

nasan yang dikelola rumahtangga per kelseg senurut strata.

=23

Strata Karet Starata ¥elaga Strata Koop i
denis Tanaman
Rataan Ragaz ¥ Rataan Ragam 44 Rataan Ragas KK
1. Kargt 3,184,461 L.215,273,21 34,62 . 10,54 41,31 61,38 7BB,b3 437,774,388 83,90
2. Kelapa 973,64 129.076,86 35,97 831,84 1B.393,74 15,93 438,49  46.877,84 32,88
3. kopi 380,67 54.979,29 43,90 402,45 19.970,41 35,12 4.447,82 3.107.581,86 39,43
4, Cengkik 608,48  244.263,53 81,22 262,64 B.30{,15 35,11  BOY,00 225.B17,84 53,82
I, Lada 13,12 8,47 47,27 1,18 0,36 50,79 20,48 191,03 87,49
4. Coklat 54,68 1.424,08 469,01 0,89 0,34 53,22 0,42 0,06 33,94
7. ky. Kanis 0,68 0,37 100,71 - - - - - -
8. Kapuk 9,17 22,67 51,94 4, 7% 16,03 64,47 7,36 8,70 39,03
9. Klp. Sawit - - - 122,02 11,33%,44 87,33 .08 0,01 91,05
16, Tebu 13,09 230,99 100,71 483,98 396.494,22 92,06 1.B40,98 2.961.354,54 93,48
11, Teabakau - - - - - - - 2,22 74,90
Lapjutan Tabel diatas
Strata Cengkih Starata Lainnya Strata Non-Perkebunan
Jenis Tanaman
Rataan Ragaa 144 Rataan Ragaa YK Rataan Ragam 144
t. Karet 13,52 280,64 93,02 - - - 18,44 205,70 77,74
2. Kelapa 816,26 9.809,37 23,79 154,00 3.49%,03 37,92 730,67 99.749,20 42,33
3. Kopi 612,31 51.920,56 37,21 185,9 B.113,24 48,44 932,11 +46.B10,69 27,13
4. Cengkih 773,13 34.394,32 24,68 By, 48 211,27 18,06 3B4,37 44.267,99 54,74
3. lada 1,28 1,23 B&,74 2,16 2,72 Th,33 16,47 80,47 33,82
#. Coklat 0,22 0,03 80,93 11,30 107,39 91,76 1,67 2,33 91,460
7. Ky. Manic - - - - - - - - -
8. Kapuk 5,31 8,04 51,28 20,30 300,93 83,46 B,36 91,83 112,02
9, Klp. Sawit - - - - - - - - -
10, Tebu 0,19 0,03 95,73 4.937,00 B.425.32%,11 9,49 - - -
L1, Teshakau 1,04 0,79 95,29 3.669,34 9.550.372,88 84,722 - - -

Catatan : - Hasil Pendaftaran Survei Perkebunan Rakyat (BPS)



Tabel Lampiran 15 : Rataan, ragam, dan KK juslah pohon aasing-masing jenis tana-

san yang diusahakan ruszhtangga per kelseq senurut strata.
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Strata Karet Starata kelapa Strata Eaopl
fenis Tanasan
Rataan Ragas KK Rataan HRagae 44 Rataan Ragaw 44
1. Xaret 2.477,27 1.047,395,458 AL, 3} . 4,23 34,74 94,57 507,76 206.422,70 89,40
2. felapa 507,27 90.613,62 49,57 449,24 14,109,72 19,50 430,24 42.877,B8 45,99
3. fopi 242,09 21.185,6% 40,12 264,03 13,817,786 44,32 3.56%,92 3.080.723%,78 49,21
4. Cengkih 492,91 1BA.859,22 B7.65 198,17 7.704,B0 44,30 474,75 202.506,37 66,78
3. Lada - - - - - - 14,7t 187,03 93,00
4. Coklat - - - - - - - - -
7. Ry. Hanis - - - - - - - - -
8. Kapuk - - - 1,26 0,80 71,23 1,47 1,97 95,4
9, ¥lp. Bawit - - - 120,83 11.357,3¢ 88,20 - - -
16, Tebu - - - 681,94 396.323,71 92,34 1,840,329 2.951.44%,76 93,50
11. Tembakau - - - - - - - - -
Lanjutan Tabel diatas
) Strata Cengkih Gtarata Lainnys Strata Nen-Perkebunan
denis Tanawan
Rataan , Ragam KX Rataan Ragas KK Rataan  FRagae 4
1. Karet 11,48 13,30 93,32 - - - - - -
2, Yelapa 253,23 T.487,62 34,13 89,99 2,267,353 32,91 359,28 I5.784,29  S8L,E
3. Fopi 370,76 J4.545,77 30,13 14,84 5.764,20 62,20 519,5h 78.832,80 84,04
4. Cengkih 547,07 37.429,0% 27,83 36,14 70,50 23,23 331,00 42,181,864 62,00
3. Lada - - - - - - - - -
6. Coklat - - - 6,80 42,84 94,27 - - -
7. ¥y. Manis - - - - - - - - -
8. Kapuk~ 4,69 0,48 93,86 16,28 240,73 3,32 8,3 87,14 112,02
7. Klp. Sawit - - - - - - - - -
164, Tebu - - - 4,933,312 B.820.331,77 9,31 - - -
tl. Tesbakau - - - I.66%,34 9.530,%72,68 84,22 - - -

Catatan :

- Hasil Pendaftaran Survei Perkebunan Rakyat {BPS)



Tabel Lampiran 16 : Rataan, ragam, dan KK juslah pohon masing-masing rumahtangga

yang sengusahakan jenis tanasan per kelseg amenurut strata.

38

Jenis Tanagan

Strata Karet

Starata Kelapa

Strata Kopd

Rataan Ragas KK Ratzan  Ragas KX Rataan FRagas KK

L. Karet 3,64 1,79 35,81 9,01 0,00 94,9 1,18 1,08 B8,2]
2, Kelapa 8,04 9,30 38,32 10,68 2,41 14,83 6,52 4,66 33,13
3. Kopi 1,27 0,71 66,26 Q93 0,14 40,53 7,83 7,19 38,49
4. Cengkih 9,06 49,47 77,63 4,3 1,81 29,84 11,99 24,4 41,43
3. lLada - - - - - - 0,06 4,00 93,00
6. Coklat - - - - - - - - -

7. Xy, Manis - - - - - - - - -

8. Yapuk - - - 4,03 0,00 71,04 0,03 0,00 93,34
9. ¥lp. Sawit - - - 0,58 0,23  B5,14 - - -
10, Tebu - - - 0,04 0,00 92,34 0,44 9,17 93,28
1f. Teabakau - - - - - - - - -
Lanjutan Tabel diatas

Stratz Karet Starata Kelapa Strata Kppi
denis Tanaman
Rataan Ragas (44 Ratzas  Ragas KK Rataan Fagae kK

L, Karet a,04 4,00 93,82 - - - - - -

2, Yelapa 3,09 2,90 10,48 2,3¢ 1,81 36,20 16,06 33,73 37,76
&, Kopi .58 ¢,58 4b,18 4,27 0,02 54,00 4,89 0,82 14,00
4, Cengkih 15,462 7,BE 20,106 1,83 0,17 22,21 6,39 21,8B% 73,09
%, Lada - - - - - - - - -

5. Coklat - - - 0,04 0,00 96,27 - - -

7. Xy. Manis - - - - - - - - -

8. Kapuk 0,02 0,00 93,66 0,14 0,02 94,47 0,11 0,02 112,02
9. Klp. Sawit - - - - - - - - -
10, Tebu - - - 1,39 0,99 68,17 - - -
i1, Teebakau - - - i,b4 1,68 79,08 - - -

Catatan : - Hasil Pendaftaran Survei Periebuman Raiyat [BPS!



Tabel Lampiran 17 : Rataan, ragas, dan KK juslah pohon sasing-sasing
jenis usaha rumahtangga per kelseg senurut strata.

Pegelihara tanaman

Strata Usaha Perkebunan Parkebunan

Rataan HENEL Kk Rataan  Ragaw {3
i, Karet 19,64 84,98 47,49 33,43 120,51 32,81
2. Kelapa 13,03 3,50 14,33 25,3 3,37 7,18
3. Fopi 24,26 23,59 20,85 23,3 14,81 1h,51
4, Cengkih 18,14 7,91 17,35 22,8 3,97 10,82
5. Lainnya 12,1 4,38 20,85 17,43 2,64 7.3l
6. Non-Ferkbn. 14,61 2696 35,84 35,06 123.BF 31,11
Lanjutan Tabel diatas

Strata Usaha Perkebunan Cengkih Rumahtanges

Rataan Ragam KK Rataan  Ragas 43
1. Karet 9,06 60,18 83,62 97,68 45,03 6,53
2. Kelaps 4,74 1,83 28,39 74,44 9,97 3,20
3. Kopi 11,93 24,44 41,43 73,77 10,88 4,43
4, Cengkih 16,39 10,02 19,08 78,57 7.86 3,52
5. Lainaya 1,83 4,17 22,21 Bb,48 17,14 4,7%
4. Non-Ferkhbn, 5,83 22,59 81,47  7B,39 161,20 18,2

Catatan : - Hasil Pendaftaran Survei Perkebunan Rakyat {BFS!



Tabel Lampiran !B : Rataan, ragam, dan KK juslah rueahiangga sasing-
gasing jenis usahs smepurut seluruh  strata,

Seluruh Strata THF
denis Tapasan
Rataar  Ragae (44 Ratzan Ragas 44
1. Rumahtangoa 46,14 4,40 4,5k 43,28 4,08 4,47

2. Usaha Ferkebunan 8,37 0,13 b,47 8,44 03¢ b, b2

3. Pegeithara Tanaman
Pertebunan 13,92 ¢,463 3.6 13,43 4,57 G097

4. Usaha Perkebunan
Cengkih 4,21 4,19 16,38 4.1 4,18 10.2¢

Catatan : - T Tanpa strata Non-perkebunan '
- Hasil Pepdaftaran Servei Perkebusan Rakyat (BFS)

Tabel Lampiran 19 : Rataan, ragae, dan KK juslah pohon masing-
. azsing jenis tanaman mepurut seluruh strata.

Dikelola Diusahakan Rugahitangga Uszha

denis Tapaman

Rataan BELEL 144 Rataan Ragas 44 Ratzan Ragam KX
L karet 18¢,35 1,942,847 24,44 128,87  1.156,28 24,47 ¢,22 0 0,00 24,4
2, Kelapa 319,95 828,73 9,00 214,77 72,5 11,17 L&Y 04 7,03
3. Kopd 303,%6  4,982,30  14,%h 3RL,63 5.830,7G 79,79 1,2 0,83 13,83
4, Cengkih 23,79 538,39 11,82 142,71 497,80 13,71 4,67  0,1B 10,47
G, bada 2,74 ¢,3% 21,33 0,72 0,16 553,30 ¢,00 0,00 55,30
6. Coklat 4,07 4,38 34,47 1,47 d4,67 35,88 G,61 0,00 33,68
7. Ky. Manis 0,03 ¢,00 58,27 - - - - - -
8. Kapuk 7,68 1,38 36,09 4,28 3,88 45,92 04,05 0,00 38,12
§. Klp. Sawit 15,92 63,22 50,78 15,77 a5,17 0,19 4,08 4,00 49,3
14, Tehu L. 085,30 80.992,80 26,22 1.0R3, 34 B0.909.3%F 28,2% 0,28 &0 3,27
11, Tesbatau 02,73 22.71%,72 49,78 102,39 22,714,318 45,84 4,18 2,00 26,79

!

fAs]

Catatan : - Hzsil Pendaftaran Survei Perksbunan Rakyat (BF



Tabel Laapiran 20 : Rataan, ragas, dan KK jualah pohon sasing-masing jenis ta-
nasan senurut seluruh strata tanpa strata nson-perkebunan.

28

Dikelola Diusahakan Rumahtangga Usaha

Jenis Tanz#kan

Rataan Ragaa 144 Ratzan  Ragam |48 Rataan Ragam LK
1. Karet 180,07  1.B13,57 23,78 128,47 1.09R,20 75,80 0,22 6,00 23,88
2. kelapa 312,14 793,18 §,02 210,87 J8%,20 11,319 3,60 0,11 7,09
3. Kopi 493,34 6.674,10  1A,56 304,68 5.438,%b  26,0B ,60 0,08 15,
4, Cengkih 209,11 H1B,68 11,89 108,46 484,47 13,87 4,00 0,17 10,42
3. Lada 2,63 ¢, 34 22,09 3,72 4,16 35,12 ¢,00 0,00 33,12
6. Coklat 6,06 4,31 34,25 1,47 4,67 558 0,00 0,00 33,53
7. Ky, Manis 0,03 0,00 87,73 0,00 G0 - g,00 0,00 -
B. Kapuk 7,52 5,32 30,43 113 3B 47,3 4,08 0,00 35,49
7. Kip, Sawit 15,92 &4,8% 50,57 13,77 44,81 51,00 ¢.08 0,00 49,17
19, Tebu 1.085,30 B0.021,42 26,06 1.0B3,34 79.933,22 25,10 0,28 0,08 30,10
11, Teabakau 302,73 22.560,93 49,62 302,39 22,561,497 49,47 0,14 0,00 4452

Catatan !

- Hasi} Pendaftaran Survei Perkebunan Rakyat (BPS}
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